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Abstrak 

 

Diabetes Mellitus adalah penyakit metabolik dengan karakteristik kadar glukosa 

darah yang tinggi. Masalah yang terjadi Masih terdapat pasien diabetes melittus 

type 2  mengalami stress dan dalam kategori kelelahan emosional berdasarkan 

instrument DDS (Diabetes Distress Scale) dan kadar glukosa yang tinggi (lebih dari 

200 mg/dl). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relaksasi otot progresif 

terhadap stres dan kadar glukosa darah pada pasien diabetes mellitus tipe 2 

Desain penelitian menggunakan quasi-experiment. Variabel independen 

Relaksasi Otot Progresif dan variabel dependen Stress dan Kadar Glukosa Darah. 

Populasi pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Blega 

Kabupaten Bangkalan sejumlah 44 pasien dengan sampel  28 dibagi 2 kelompok 

sebesar 14 sampel untuk kelompok kontrol dan 14 perlakuan Teknik pengambilan 

sampel menggunakan probability sampling dengan teknik purposive sampling. 

Teknik pengumpulan data menggunakan Diabetes Distress Scale dan Stik gula 

darah acak. Uji statistik menggunakan uji wilcoxon/paired t test dengan (a=0.05). 

Penelitian ini sudah di uji etik oleh tim KEPK STIKes Ngudia Husada Madura. 

Hasil uji independent t test diperoleh nilai 0.004 < 0.05 terdapat perbedaan 

antara kelompok perlakuan dan kontrol yang diberikan relaksasi otot progresif 

terhadap stress. Hasil uji independent t test diperoleh nilai 0.015 < 0.05 terdapat 

perbedaan antara kelompok perlakuan dan kontrol yang diberikan relaksasi otot 

progresif terhadap kadar glukosa darah pada pasien diabetes mellitus tipe 2 Di 

Puskesmas Blega Bangkalan.. 

Disarankan pasien bisa menerapkan secara benar dan tepat dalam melakukan 

pelaksanaan Relaksasi Otot Progresif (ROP) untuk mengurangi stress dan 

peningkatan kadar gula 

Kata kunci:   Diabetes Melitus Tipe II, Kadar Glukosa Darah, Relaksasi Otot 

Progresif, Stress 
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Abstract 

Diabetes Mellitus is a metabolic disease characterized by high blood glucose 

levels. Problems that occur There are still type 2 diabetes mellitus patients who 

experience stress and are in the emotional exhaustion category based on the DDS 

(Diabetes Distress Scale) instrument and high glucose levels (more than 200 

mg/dl). This study aims to analyze progressive muscle relaxation on stress and 

blood glucose levels in patients with type 2 diabetes mellitus 

The research design used a quasi-experiment. The independent variable was 

Progressive Muscle Relaxation and dependent variable were Stress and Blood 

Glucose Levels. The population of Type 2 Diabetes Mellitus patients in the Work 

Area of the Blega Health Center, Bangkalan Regency, amounted to 44 patients with 

28 samples divided into 2 groups of 14 samples for the kontrol group and 14 

treatments. The sampling technique used probability sampling with purposive 

sampling technique. Data collection techniques used the Diabetes Distress Scale 

and random blood sugar sticks. The statistical test useg the Wilcoxon/paired t test 

with (a=0.05). This research has been ethicall clearance tested by the KEPK 

STIKes Ngudia Husada Madura team. 

The results of the independent t test obtained a value of 0.004 <0.05, there was 

a difference between the treatment and kontrol groups given progressive muscle 

relaxation against stress. The results of the independent t test obtained a value of 

0.015 <0.05, there was a difference between the treatment and kontrol groups given 

progressive muscle relaxation on blood glucose levels in patients with type 2 

diabetes mellitus at the Blega  Health Center Bangkalan.  

It is recommended that patients can apply it correctly and precisely in 

carrying out Progressive Muscle Relaxation (ROP) to reduce stress and increase 

blood sugar levels.  

Keywords: Type II Diabetes Mellitus, Blood Glucose Levels, Progressive Muscle 

Relaxation, Stress. 
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        PENDAHULUAN 

 

Diabeiteis Meillitus adalah peinyakit 

meitabolik deingan karakteiristik kadar glukosa 

darah yang tinggi (hipeirglikeimik) yang teirjadi 

kareina keilainan seikreisi insulin, keirja insulin 

ataupun keiduanya (Eikasari & Dhanny, 2022). 

Masalah yang teirjadi pada kliein diabeiteis 

meilitus yaitu teirjadinya streis fisiologis dan 

streis psikologis, faktor fisiologis meiliputi 

hipoglikeimia atau hipeirglikeimia, seirta 

komplikasi dari diabeiteis. Seidangkan faktor 

psikologis meiliputi teikanan eimosional 

(streiss) dan geijala deipreisi. Streis fisiologis dan 

psikologis akan beirdampak pada peiningkatan 

fatiguei (keileitihan) pada kliein diabeiteis 

meillitus (Antoni & Diningsih, 2021). 

 Streiiss dan Diabeiiteiis Meiilituis meiimiliki 

huibuingan yang sangat eiirat, dimana tingkat 

streiiss yang tinggi dapat meiimicui kadar guila 

darah seiiseiiorang seiimakin 

meiiningkat.(Ingrosso eiit al., 2022). Beiirkuirang 

ataui tidak adanya insuilin meiinjadikan gluikosa 

teiirtahan di dalam darah dan meiinimbuilkan 

peiiningkatan guila darah, seiimeiintara seiil 

meiinjadi keiikuirangan glu ikosa yang sangat 

dibuituihkan dalam keiilangsuingan dan fuingsi 

seiil (Ingrosso eiit al., 2022). 

Inteiirnatioinal Diabeiiteiis Feiideiiratioin 

(IDF) pada tahuin 2020 meiilapoirkan bahwa 

juimlah pasieiin DM diduinia pada tahuin 2020 

meiincapai 425 juita oirang deiiwasa beiiruisia 

antara 20–79 tahuin Data Riseiit Keiiseiihatan 

Daeiirah (Riskeiisdas) meiinuinjuikkan bahwa 

preiivaleiinsi pasieiin diabeiiteiis proivinsi Jawa 

Timuir masuik 10 beiisar seii Indoineiisia deiingan 

preiivaleiinsi 6,8%(RI, 2020). Preiivaleiinsi 

peiindeiirita Diabeiiteiis Meiillituis (DM) di 

kabuipateiin Bangkalan pada tahuin 2018 

seiibeiisar 1,28% (Riskeiisdas,2018). Data 

peiindahuiluian yang didapatkan oileiih peiineiiliti 

meiinuinjuikkan bahwa pasieiin DM seiibanyak 

2.195 oirang dari Januiari sampai Mareiit 2022 

yang teiirseiibar di lima puiskeiismas deiingan 

juimlah peiindeiirita DM teiirtinggi di Suirabaya 

(Heiilfida Toibeii & Suitrisnoi, 2022) . 

Beiirdasarkan hasil stuidi peiindahuiluian di 

Puiskeiismas Bleiiga tei irhadap peiinyakit Diabeiiteiis 

Meiillituis Tipeii 2 di wilayah keiirja Puiskeiismas 

Bleiiga Kabuipateiin Bangkalan yang dilakuikan 

pada tanggal 12 Januiari 2023, pada builan 

oiktoibeiir dan deiiseiimbeiir 2022 seiibanyak 151 

pasieiin diabeiiteiis meiillituis, dari hasil stuidi awal 

peiingambilan data peiingu ikuiran streiis dan kadar 

gluikoisa darah deiingan meiingguinakan 

instruimeiint DDS (Diabeiiteiis Distreiiss Scaleii) dan 

peiingeiiceiikan kadar gluikoisa darah 

meiingguinakan stik GDA di Puiskeiismas Bleiiga 

Kabuipateiin Bangkalan  dari 10 reiispoindeiin 

didapatkan 6 reiispoindeiin deiingan distreiiss 

tinggi, 2 oirang deiingan distreiiss seiidang, 2 

oirang deiingan distreiiss reiindah. Lalui didapatkan 

hasil Teiist Gluikoisa Darah deiingan 7 reiispoindeiin 

dalam kateiigoiri tinggi (leiibih dari 200) dan 3 

reiispoindeiin dalam kateiigo iri noirmal (110-199). 
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Dari 17 peiirnyataan dalam kuieiisioineiir yang diisi 

oileiih reiispoindeiin, ‘Saya meiirasa bahwa diabeiiteiis 

meiingointroil hiduip saya, dimana saya meiirasa 

bahwa aktivitas saya meiinjadi teiirbatas seiijak 

meiindeiirita diabeiiteiis’ dan ‘Saya meiirasa bahwa 

saya akan beiirakhir deiingan koimplikasi seiiriuis 

jangka panjang, teiirleiipas dari apapuin yang 

saya lakuikan’ meiinjadi peiirnyataan deiingan 

poiin teiirtinggi. Artinya mayoiritas reiipoindeiin 

meiirasa aktivitasnya tei irbatas seiijak meiindeiirita 

diabeiiteiis dan meiirasa khawatir akan 

koimplikasi yang timbu il akibat peiinyakit 

diabeiiteiisnya seiirta 2 peiirnyataan ini meiinjadi hal 

yang paling meiimpeiingaruihi tingginya distreiis 

pada pasieiin diabeiiteiis meiillituis dan Kadar 

gluikoisa yang tinggi di Puiskeiismas Blei iga 

Bangkalan (Tönnieiis eiit al., 2021) 

Faktoir-faktoir yang meiimpeiingaruihi 

streiiss adalah faktoir geiineiitik, peiingalaman 

hiduip, tiduir, poila makan, sikap, peiinyakit, 

peiirseiipsi, eiimoisi, koindisi meiintal, fisik, bioiloigis 

dan soisial (Nuirsuicita & Handayani, 2021) . 

Streiiss juiga meiinye iibabkan proiduiksi beiirleiibih 

pada koirtisoil, koirtisoil adalah suiatui hoirmoin 

yang meiilawan eiifeiik insuilin dan meiinyeiibabkan 

kadar gluikoisa darah tinggi. Jika seiiseiioirang 

meiingalami streiiss beiirat yang dihasilkan dalam 

tuibuihnya, maka koirtisoil yang dihasilkan akan 

seiimakin banyak, ini akan meiinguirangi 

seiinsifitas tuibuih teiirhadap insuilin. Koirtisoil 

meiiruipakan muisuih dari insuilin seiihingga 

meiimbuiat gluikoisa leiibih su ilit uintuik meiimasuiki 

seiil dan mei iningkatkan gluikoisa darah (Heiilfida 

Toibeii & Suitrisnoi, 2022). Adapuin faktoir faktoir 

yang meiimpeiingaruihi tingginya kadar gluikoisa 

darah pada peiindeiirita Diabeiiteiis Meiilituis (DM), 

antara lain lama meiindeiirita Diabeiiteiis Meiilituis 

(DM), oibeiisitas, aktivitas fisik, jeiinis latihan 

jasmani, freiikuieiinsi latihan jasmani, keiipatuihan 

dieiit, keiipatuihan minu im oibat, duikuingan 

keiiluiarga, dan moitivasi (Rahayui, 2021) 

Tingkat streiiss yang tinggi dapat 

meiimicui kadar guila darah seiiseiioirang seiimakin 

meiiningkat, seiihingga seiimakin tinggi tingkat 

streiis yang dialami oileiih pasieiin diabeiiteiis, maka 

peiinyakit diabeiiteiis meiillituis yang didei irita akan 

seiimakin tambah buiruik (Heiilfida Toibeii & 

Suitrisnoi, 2022). Tidak teiirkointroilnya kadar 

gluikoisa darah juiga dapat diseiibabkan asuipan 

karboihidrat toital, asuipan karboihidrat 

seiideiirhana, keiipatuihan dieiit, keiipatuihan minuim 

oibat, aktivitas fisik, dan tingkat streiiss (Eiikasari 

& Dhanny, 2022) 

Reiilaksasi Oitoit Proigreiisif atau i 

Proigreiissiveii Muiscleii Reiilaxatioin (PMR) 

meiiruipakan salah tindakan mandiri 

keiipeiirawatan (Antoini & Diningsih, 2021). 

Reiilaksasi oitoit proigreiisif dapat meiinuiruinkan 

kadar guila darah pada pasieiin DM tipeii II. 

Proigreiissiveii muiscleii reiilaxatioin meiiruipakan 

suiatui meiitoideii reiilaksasi yang paling seiideiirhana 

dan muidah dipeiilajari deiingan meiineiigangkan 

dan meiirileiikskan oitoit- oitoit tuibuih (Nuir & 

Anggraini, 2022).  
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ME iTO iDE i  

Peiineiilitian Quiasi Eiixspeiirimeiint yang 

diguinakan dalam peiineiilitian ini adalah 

Noineiiquiivaleiint Kointroil Groiuip Deiisign. 

Variabei il Reiilaksasi Oitoit Proigreiisif deiingan 

Streiiss dan Kadar Gluikoisa Darah. Poipuilasi 

dalam peiineiilitian ini adalah pasieiin Diabeiiteiis 

Meiilituis Tipeii 2 di Wilayah Keiirja Puiskeiismas 

Bleiiga  Kabuipateiin Bangkalan pada builan 

Deiiseiimbeiir 2022  deiingan eiistimasi 44 pasieiin 

deiingan 28 sampeiil uintu ik masing-masing 

keiiloimpoik (14 peiirlakuian dan kointroil 14) 

deiingan teiiknik puirpoisiveii sampling. Instruimeiin 

dalam peiineiilitian meiingguinakan SOiP reiilaksasi 

oitoit proigreiisif, Gluikomeiteir dan kuiisioineiir 

DDS. Analisis meiingguinakan wilcoixoin/paireiid 

t teiist (0,05). 

HASIL 

Tabeiil 1 beiirdasarkan karateiiristik reiispoindeiin 

Jeiinis Keiilamin 
Peiirlaku ian  Kointroil 

n % n % 

Laki-laki 5 35.7 % 8 57.1 % 

Peiireiimpuian 9 64.3 % 6 42.9 % 

Juimlah 14 100.0 % 14 100.0 % 

Uisia     

36-45 (Deiiwasa akhir) 2 14.3 % 0 0 % 

46-55 (Lansia awal) 10 71.4 % 11 78.6 % 

56-65 (Lansia Akhir) 2 14.3 % 3 21.4 % 

>66 (Manuila) 0 0 % 0 0 % 

Toital 14 100.0 % 14 100.0 % 

Peiikeiirjaan     

PNS 5 35.7 % 1 7.1 % 

Wiraswasta 3 21.4 % 3 21.4 % 

Peiitani 5 35.7 % 9 64.3 % 

IRT 1 7.1 % 1 7.1 % 

Toital 14 100.0 % 14 100.0 % 

Lama meiindeiirita DM     

1 tahuin 3 21.4 % 3 21.4 % 

2 tahuin 5 35.7 % 5 35.7 % 

3 tahuin 6 42.9 % 6 42.9 % 

Toital 14 100.0 % 14 100.0 % 

Suimbe iir: Data Prime iir, Ju ini 2023 

Dari tabeiil 1 didapatkan seiibagian beiisar 

pada keiiloimpoik peiirlakuian beiirjeiinis keiilamin 

peiireiimpuian seiijuimlah 9 (64.3%) dan pada 

keiiloimpoik kointroil laki-laki seiijuimlah 8 

(57.1%). Seiibagian beiisar uisia pada keiiloimpoik 

peiirlakuian beiiruisia 46-55 (lansia awal) 

seiijuimlah 10 (71.4%) dan hampeiir seiiluiruihnya 

pada keiiloimpoik kointroil beiiruisia 11 (78.6%). 

Hampir seiiteiingahnya peiikeiirjaan pada 

keiiloimpoik peiirlakuian beiikeiirja seiibagai pns 

(35.7%) dan peiitani seiiju imlah 5 (35.7%) pada 

keiiloimpoik kointroil seiibagian beiisar beiikeiirja 

seiibagai peiitani seiijuimlah 9 (64.3%). Hampir 

seiiteiingahnya pada keiiloimpoik peiirlakuian 3 

tahuin seiijuimlah 6 (42.9%) dan pada keiiloimpoik 

kointroil 2 tahuin seiijuimlah 6 (42.9%). 

Tabeiil 2 Peiingaruih Reiilaksasi Oitoit Proigreiisif 

(ROiP) Teiirhadap Streiiss Pada Pasieiin Diabeiiteiis 

Meiillituis Tipeii 2 di Wilayah Keiirja Puiskeiismas 

Bleiiga Bangkalan Pada Keiiloimpoik Peiirlakuian 

dan Kointroil 

No i. Re iis 

Ke iilo impo ik 

pe iirlakuian 

Ke iilo impo ik 

ko intro il 

Sko ir  Sko ir  

1 -4 5 

2 5 3 

3 0 -7 

4 12 10 

5 14 9 

6 15 0 

7 17 4 

8 10 6 

9 13 0 

10 10 6 

11 9 0 

12 5 0 

13 16 5 

14 15 6 

P-Valuie ii 
*0.002 *0.046 

**0,006 

*Uiji Wilco ixo in 

**Uiji Mann Whitne iiy 

Dari tabeiil 2 didapatkan hasil uiji preii poist 

meiingguinakan wilcoixo in pada keiiloimpoik 

peiirlakuian dipeiiroileiih nilai 0.002 < 0.05. Maka 
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dapat disimpuilkan jika ada peiingaruih reiilaksasi 

oitoit proigreiisif (ROiP) teiirhadap streiiss pada 

pasieiin diabeiiteiis meiillituis tipeii 2 di Wilayah 

Keiirja Puiskeiismas Bleiiga Bangkalan. Hasil uiji 

preii poist meiingguinakan wilcoixoin pada 

keiiloimpoik kointroil dipeiiro ileiih nilai 0.046 < 

0.05. Maka dapat disimpuilkan jika ada 

peiingaruih seiiteiilah tanpa dilakuikan reiilaksasi 

oitoit proigreiisif (ROiP) teiirhadap streiiss pada 

pasieiin diabeiiteiis meiillituis tipeii 2 di Wilayah 

Keiirja Puiskeiismas Bleiiga Bangkalan. 

Hasil uiji indeiipeiindeiint t teiist dipeiiroileiih 

nilai 0.006 < 0.05. Maka dapat disimpuilkan 

jika teiirdapat peiirbeiidaan antara keiiloimpoik 

peiirlakuian dan kointroil yang dibeiirikan 

reiilaksasi oitoit proigreiisif (ROiP) teiirhadap streiiss 

pada pasieiin diabeiiteiis meiillituis tipeii 2 di 

Wilayah Keiirja Puiskeiismas Bleiiga Bangkalan 

Tabeiil 3 Peiingaruih Reiilaksasi Oitoit Proigreiisif 

(ROiP) Teiirhadap Kadar Gluikoisa Darah Pada 

Pasieiin Diabeiiteiis Meiillituis Tipeii 2 di Wilayah 

Keiirja Puiskeiismas Bleiiga Bangkalan Pada 

Keiiloimpoik Peiirlakuian dan Kointroil 

No i. Re iis 

Ke iilo impo ik 

pe iirlakuian 

Ke iilo impo ik 

ko intro il 

Sko ir  Sko ir  

1 21 20 

2 71 15 

3 186 -20 

4 89 55 

5 121 -9 

6 112 25 

7 23 10 

8 142 5 

9 35 9 

10 112 5 

11 110 150 

12 -5 11 

13 26 130 

14 82 0 

P-Valuie ii 
*0.000 **0.019 

**0,015 

*Uiji Paire iid t te iist 

**Uiji Wilco ixo in  

***Uiji Indeiipe iindeiint t te iist 

Dai tabeiil 3 didapatkan hasil uiji preii poist 

meiingguinakan paireiid t teiist pada keiiloimpoik 

peiirlakuian dipeiiroileiih nilai 0.000 < 0.05. Maka 

dapat disimpuilkan jika ada peiingaruih reiilaksasi 

oitoit proigreiisif (ROiP) teiirhadap kadar gluikoisa 

darah pada pasieiin diabeiiteiis meiillituis tipeii 2 Di 

Puiskeiismas Bleiiga Bangkalan. Hasil uiji preii 

poist meiingguinakan wilcoixoin pada keiiloimpoik 

kointroil dipeiiroileiih nilai 0.019 < 0.05. Maka 

dapat disimpuilkan jika ada peiingaruih tanpa 

dilakuikan reiilaksasi oitoit proigreiisif (ROiP) 

teiirhadap kadar gluikoisa darah pada pasieiin 

diabeiiteiis meiillituis tipeii 2 di Wilayah Keiirja 

Puiskeiismas Bleiiga Bangkalan. Hasil uiji 

indeiipeiindeiint t teiist dipeiiro ileiih nilai 0.015 < 0.05. 

Maka dapat disimpu ilkan jika teiirdapat 

peiirbeiidaan antara keiiloimpoik peiirlakuian dan 

kointroil yang dibeiirikan reiilaksasi oitoit proigreiisif 

(ROiP) teiirhadap kadar gluikoisa darah pada 

pasieiin diabeiiteiis meiillitu is tipeii2 di Wilayah 

Keiirja Puiskeiismas Bleiiga Bangkalan 

PE iMBAHASAN 

Pe ingaruh Seiteilah Dilakukan Reilaksasi 

O itoit Pro igreisif (RO iP) Teirhadap Streiss 

Pada Pasiein Diabeiteis Meillitus Tipei 2 di 

Wilayah Keirja Puskeismas Bleiga 

Bangkalan 

Beiirdasarkan hasil peiineiilitian didapatkan 

hasil uiji preii poist meiingguinakan paireiid t teiist 

pada keiiloimpoik peiirlakuian dipeiiroileiih nilai 

0.000 < 0.05. Maka dapat disimpuilkan jika 

ada peiingaruih seiiteiilah dilakuikan reiilaksasi o itoit 
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proigreiisif (roip) teiirhadap streiiss pada pasieiin 

diabeiiteiis meiillituis tipeii 2 Di Puiskeiismas Bleiiga 

Bangkalan.  Hasil uiji preii poist meiingguinakan 

paireiid t teiist pada keiiloimpo ik kointroil dipeiiroileiih 

nilai 0.014 < 0.05. Maka dapat disimpuilkan 

jika ada peiingaruih seiiteiilah tanpa dilakuikan 

reiilaksasi oitoit proigreiisif (roip) teiirhadap streiiss 

pada pasieiin diabeiiteiis meiillituis tipeii 2 di 

Wilayah Keiirja Puiskeiismas Bleiiga Bangkalan. 

Hasil uiji indeiipeiindeiint t teiist dipeiiroileiih nilai 

0.004 < 0.05. Maka dapat disimpuilkan jika 

teiirdapat peiirbeiidaan antara keiiloimpoik 

peiirlakuian dan kointroil yang dibeiirikan 

reiilaksasi oitoit proigreiisif (roip) teiirhadap streiiss 

pada pasieiin diabeiitei is meiillituis tipeii 2 Di 

Puiskeiismas Bleiiga Bangkalan. 

Meiinuiruit peiineiiliti koindisi streiis yang 

beiiluim teiirseiileiisaikan meiimpeiingaruihi 

hoimeiioistasis sisteiim tuibuih oirang yang 

meiinye iibabkan masalah fisik dan psikoiloigis, 

eiifeiik neiigatif dari streiis dapat teiirlihat seiicara 

meiindalam beiibeiirapa aspeiik dirinya: sisi fisik 

seiipeiirti keiiluihan tiduir tidak teiiratuir, keiipala 

puising, makan tidak teiiratuir dan keiileiilahan; 

Aspeiik eiimoisioinal yang meiilipuiti keiigeiilisahan, 

ceiimas, muidah teiirsinggu ing; sisi koignitif 

Meiingeiiluih itui muidah dilu ipakan dan muidah 

dilakuikan Keiisalahan, brainstoirming yang 

suilit; peiinampilan inteiirpeiirsoinal mei ingeiiluih 

teiintang infeiirioiritas dan hal-hal lain suika 

meiinye iindiri. Meiitoideii reiilaksasi oitoit proigreiisif 

adalah cara uintuik pu ituis meiimbuiat streiiss 

beiirkuirang.  

Peiineiilitian ini diduikuing oileiih (Antoini, 

2021) meiinyatakan bahwa reiilaksasi oitoit 

proigreiissif eiifeiiktif dalam meiinuiruinkan streiis 

fisioiloigis dan streiis psikoiloigis pada peiindeiirita 

diabeiiteiis meiilituis. Hasil peiineiilitian (Luisiana, 

2019) didapatkan hasil analisis paireiid t teiist 

didapatkan nilai 0,009 < 0,05 yang beiiarti 

bahwa ada peiingaruih reiilaksasi oitoit proigreiisif 

teiirhadap peiinuiruinan tingkat strei is, dimana 

reiilaksasi oitoit proigreiisif meiinuiruinkan aktifitas 

syaraf simpatis, meiiningkatkan aktifitas syaraf 

parasimpatis seiihingga dapat meiingointro il 

hoirmoin ACTH dan keiileiinjar adreiinal uintuik 

meiinguirangi peiingei iluiaran hoirmoin adreiinalin, 

jika hoirmoin adreiinalin beiirkuirang maka akan 

meiinuiruinkan keiirja oirgan tuibuih seiihingga 

tuibuih dapat rileiiks dan rasa marah, geiilisah, 

takuit, dan seiibagainya dapat meiinuiruin. 

Meiitoideii teiiknik reiilaksasi oitoit proigreiisif 

meiiruipakan cara u intuik meiimisahkan 

peiingatuiran speiisifik dari oitoit, meiineiigangan 

oitoit seiimeiintara, keiimuidian meiimbuiat rileiiks. 

Beiibeiirapa keiiuintuingan yang dipeiiroileiih dari 

latihan reiilaksasi oitoit proigreiisif meiimbuiat 

seiiseiioirang leiibih mampu i meiinghindari reiiaksi 

yang beiirleiibihan kareiina adanya streiis. 

Keiiteiirampilan reiilaksasi sangat beiirguina uintuik 

meiingeiimbangkan kei imampuian teiitap teiinang 

ataui meiinghindari saat meiinghadapi keiisuilitan, 

seiilalui dalam keiiadaan rileiiks akan meiimbuiat 
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seiiseiioirang meiimeiigang keiindali hiduip. 

Reiilaksasi meiiruipakan salah satui beiintuik 

manipuilativeii and boidy-baseiid theiirapy dalam 

teiirapi koimpleiimeiinteiir dan alteiirnative ii 

(Coimpleiimeiintary and Alteiirnatif Theiirapy). 

Reiilaksasi meiiruipakan teiirapi yang dapat 

diguinakan uintuik meiingu irangi keiiteiigangan 

pada oitoit tuibuih  (Nuir & Anggraini, 2022).   

Pe ingaruh Seiteilah Dilakukan Reilaksasi 

O itoit Proigreisif (RO iP) Teirhadap Kadar 

Glukoisa Darah Pada Pasiein Diabeiteis 

Meillitus Tipei 2 di Wilayah Keirja 

Puskeismas Bleiga Bangkalan 

Beiirdasarkan hasil peiineiilitian didapatkan 

hasil uiji preii poist meiinggu inakan paireiid t teiist 

pada keiiloimpoik peiirlakuian dipeiiroileiih nilai 

0.000 < 0.05. Maka dapat disimpuilkan jika 

ada peiingaruih seiiteiilah dilakuikan reiilaksasi o itoit 

proigreiisif (ROiP) teiirhadap kadar gluikoisa darah 

pada pasieiin diabeiiteiis meiillituis tipeii 2 di 

Wilayah Keiirja Puiskeiismas Bleiiga Bangkalan. 

Hasil uiji preii poist meiingguinakan wilcoixoin 

pada keiiloimpoik kointroil dipeiiroileiih nilai 0.019 

< 0.05. Maka dapat disimpuilkan jika ada ada 

peiingaruih tanpa dilakuikan reiilaksasi oitoit 

proigreiisif (ROiP) teiirhadap kadar gluikoisa darah 

pada pasieiin diabeiiteiis meiillituis tipeii 2 di 

Wilayah Keiirja Puiskeiismas Bleiiga Bangkalan. 

Hasil uiji indeiipeiindeiint t teiist dipeiiroileiih nilai 

0.015 < 0.05. Maka dapat disimpuilkan jika 

teiirdapat peiirbeiidaan antara keiiloimpoik 

peiirlakuian dan kointroil yang dibeiirikan 

reiilaksasi oitoit proigreiisif (roip) teiirhadap kadar 

gluikoisa darah pada pasieiin diabeiiteiis meiillituis 

tipeii 2 di Wilayah Keiirja Puiskeiismas Bleiiga 

Bangkalan. 

Meiinuiruit peiineiiliti reiilaksasi oitoit proigreiisif 

dapat meiinuiruinkan ataui meiingointroil GDS pada 

pasieiin diabeiiteiis meiilituis (DM), dikareiinakan 

pada saat meiilakuikan reiilaksasi oitoit proigreiisif 

akan meiinghambat jaluir uimpan balik streiis dan 

meiimbuiat tuibuih pasieiin rileiiks dan dapat 

meiileiipaskan hoirmoin eiindoirphin yang dapat 

meiineiinangkan sisteiim syaraf. Keiiadaan ini 

dapat meiinghambat ko irteiiks adreiinal uintuik 

meiileiipaskan hoirmoin koirtisoil. Peiinuiruinan 

hoirmoin koirtisoil akan meiinghambat proiseiis 

gluikoineiioigeiineiisis dan meiiningkatkan 

peiimakaian gluikoisa oileiih seiil, seiihingga kadar 

guila darah yang tinggi akan meiinuiruin dan 

keiimbali dalam batas noirmal 

Hal ini reiileiivan deiingan peiineiilitian yang 

dilakuikan oileiih (Yuiliana, 2021) teiintang 

peiingaruih teiirapi reiilaksasi proigreiisif teiirhadap 

kadar guila darah pasieiin diabeiiteiis meiillituis tipeii 

2, hasil peiineiilitian meiinuinjuikkan bahwa ada 

peiingaruih signifikan teiirapi reiilaksasi proigreiisif 

teiirhadap kadar guila darah peiindeiirita diabeiiteiis 

meiillituis tipeii 2 (p-valuiei i = 0,001). 

Meiinuiruit (Nuir & Anggraini, 2022) 

latihan reiilaksasi oito it proigreiisif akan 

meiinghambat jaluir uimpan balik streiis dan 

meiimbuiat tuibuih pasieiin rileiiks dan dapat 

meiileiipaskan hoirmoin eiindoirphin yang dapat 

meiineiinangkan sisteiim syaraf. Sisteiim 

parasimpatis akan meiindoiminasi pada keiiadaan 
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seiiseiioirang yang rileiiks dimana beiibeiirapa eiifeiik 

yang ditimbuilkan adalah meiinuiruinkan 

keiiceiipatan kointraksi jantuing dan meiirangsang 

seiikreiisi hoirmoin insuilin.  

KESIMPULAN 

a. Ada peingaruih seiteilah dilakuikan reilaksasi 

otot progreisif (rop) teirhadap streiss pada 

pasiein diabeiteis meillitu is tipei 2 di Wilayah 

Keirja Puiskeismas Bleiga Bangkalan. ada 

peingaruih seiteilah tanpa dilakuikan 

reilaksasi otot progreisif (rop) teirhadap 

streiss pada pasiein diabeiteis meillituis tipei 2 

di Wilayah Keirja Puiskeismas Bleiga 

Bangkalan. Teirdapat peirbeidaan antara 

keilompok peirlakuian dan kontrol yang 

dibeirikan reilaksasi otot progreisif (rop) 

teirhadap streiss pada pasiein diabeiteis 

meillituis tipei 2 di Wilayah Keirja 

Puiskeismas Bleiga Bangkalan 

b. Ada peingaruih seiteilah dilakuikan reilaksasi 

otot progreisif (ROP) teirhadap kadar 

gluikosa darah pada pasiein diabeiteis 

meillituis tipei 2 di Wilayah Keirja 

Puiskeismas Bleiga Bangkalan. Ada 

peingaruih tanpa dilakuikan reilaksasi otot 

progreisif (ROP) teirhadap kadar gluikosa 

darah pada pasiein diabeiteis meillituis tipei 

2. Di Wilayah Keirja Puiskeismas Bleiga 

Bangkalan. Teirdapat peirbeidaan antara 

keilompok peirlakuian dan kontrol yang 

dibeirikan reilaksasi otot progreisif (ROP) 

teirhadap kadar gluikosa darah pada pasiein 

diabeiteis meillituis tipei 2 di Wilayah Keirja 

Puiskeismas Bleiga Bangkalan 
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